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ABSTRAK

Suatu negara bertanggung jawab atas pelanggaran terhadap orang asing,
oleh sebab itu maka suatu negara memiliki hak dan kewajiban untuk melakukan
perlindungan diplomatik terhadap warga negaranya yang menderita kerugian di
luar negeri. Lebih lanjut, Pasal 2 ayat (2) International Law Commission Draft
Articles on Diplomatic Protection 2006 menyatakan bahwa “A state has the right
to exercise diplomatic protection in accordance with the present draft articles”.
Perlindungan suatu negara terhadap warga negaranya yang berada di luar negeri
dikenal dengan istilah Perlindungan Diplomatik. Craig Forcese berpendapat
bahwa perlindungan diplomatik adalah “action taken by a state against another
state in respect of injury to the person or property of national caused by an
internationally wrongful act or omission attributable to the latter state.”
Berbicara mengenai perlindungan diplomatik maka hal ini akan berkaitan erat
dengan peranan perwakilan konsuler dan tuntutan suatu negara ke negara lain
berkaitan dengan adanya pelanggaran hukum internasional (“Espousal of
Claims”). Craig Forcese menyebutkan bahwa setidaknya ada tiga syarat yang
harus dipenuhi untuk melakukan perlindungan diplomatik yaitu an international
wrongful act, Exhaustion of local Remedies, Link of Nationality. Tugas dan
wewenang negara dalam melindungi warga negaranya ini dilakukan oleh
perwakilan konsuler. Peranan perwakilan konsuler dalam melindungi warga
negaranya di luar negeri di atur dalam Pasal 5 Konvensi Wina 1963, dalam salah
satu butirnya dinyatakan dengan tegas bahwa seorang konsul berkewajiban
mencari ganti rugi secara hukum atas nama kepentingan warga negaranya dan
menjamin selayaknya hak-hak warga negaranya termasuk peradilan yang jujur
bila mereka harus diadili. Dalam kaitannya dengan penerapan prinsip
perlindungan diplomatik yang dilaksanakan oleh perwakilan konsuler, maka
apabila ada warga negara pengirim yang mendapatkan masalah di negara
penerima, seorang konsul harus segera menindaklanjuti untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.
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